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RINGKASAN

Saat ini permintaan pasar terhadap kacang hijau terus mengalami peningkatan
sedangkan produksi di dalam negeri masih rendah. Sebagian besar kebutuhan
kacang hijau domestik untuk pakan atau industri pakan dan sebagian lainnya untuk
pangan dan kebutuhan industri lainnya. Selain untuk memenuhi kebutuhan dalam
negeri, produksi kacang hijau nasional juga berpeluang besar untuk memasok
sebagian pasar kacang hijau dunia sehingga dapat menambah devisa negara.

Kacang hijau merupakan salah satu komoditas pertanian yang memiliki
prospek sangat baik dikembangkan di Indonesia. Kacang hijau menjadi komoditas
tanaman legum terpenting ketiga setelah kedelai dan kacang tanah. Salah satu
penyebabnya adalah permintaan yang terus meningkat untuk konsumsi dan industri
olahan.

Penelitian ini menggunakan percobaan non faktorial dengan menggunakan
rancangan lingkungan acak kelompok (RAK) dengan perlakuan jarak tanam Jo atau
kontrol (40 cm x 20 cm secara monokultur), J1 (40 cm x 20 cm), J2 (45 cm x 20
cm), Jz3 (50 cm x 20 cm), J4 (55cm x 20 cm), Js (60 cm x 20 cm), Js (65 cm x 20
cm), J7 (70 cm x 20 cm), Jg (75 cm % 20 cm), Jg (80 cm x 20 cm) dengan parameter
diamati yaitu tinggi tanaman, luas daun, cabang produktif, jumlah polong, jumlah
daun, diameter batang, bobot basah tanaman, bobot kering tanaman.

Perlakuan jarak tanam pada tanaman kacang hijau yang ditanam secara
tumpang sari dengan jagung manis memengaruhi tinggi tanaman, luas daun, jumlah
daun, cabang produktif, jJumlah polong, bobot basah dan bobot kering, tetapi tidak
berpengaruh terhadap diameter batang. Perlakuan jarak tanam terbaik pada tanaman
kacang hijau yang ditanam secara tumpang sari dengan jagung manis adalah
perlakuan J> (45 cm x 20 cm) yang menghasilkan rerata tertinggi pada tinggi
tanaman, jumlah daun, luas daun, jumlah polong, bobot tanaman basah dan bobot
tanaman kering, meskipun tidak berbeda nyata dengan kontrol pada tinggi tanaman,
jumlah daun, luas daun dan bobot basah tanaman.

Kata kunci: jarak tanam, jagung, kacang hijau, pertumbuhan, tumpang sari



SUMMARY

Currently, market demand for mung beans continues to increase while
domestic production is still low. Most of the domestic mung bean needs are for feed
or feed industry and the other part is for food and other industrial needs. In
addition to meeting domestic needs, national mung bean production also has a
great opportunity to supply part of the world mung bean market so that it can
increase the country's foreign exchange.

Mung beans are one of the agricultural commodities that have very good
prospects for development in Indonesia. Green beans are the third most important
legume crop commodity after soybeans and peanuts. One of the reasons is the ever-
increasing demand for consumption and the processing industry.

This study used a non-factorial experiment using a group random
environmental design (RAK) with the treatment of planting distance Jo or control
(40 cm x 20 cm monoculture), J1 (40 cm x 20 cm), J2 (45 cm x 20 cm), J3 (50 cm
x 20 cm), Ja (55 cm % 20 cm), Js (60 cm x 20 cm), Js (65 cm x 20 cm), J7 (70 cm
x 20 cm), Jg (75 cm % 20 cm), Jg (80 cm x 20 cm) with observed parameters, namely
plant height, leaf area, productive branches, number of pods, number of leaves,
stem diameter, wet weight of the plant, dry weight of the plant.

The spacing treatment of mung bean plants planted intercropping with sweet
corn affected plant height, leaf area, number of leaves, productive branches,
number of pods, wet weight and dry weight, but had no effect on stem diameter. The
best spacing treatment for mung bean plants planted intercropping with sweet corn
was the Jo treatment (45 cm x 20 cm) which produced the highest average on plant
height, number of leaves, leaf area, number of pods, wet plant weight and dry plant
weight, although there was no significant difference with the control on plant
height, number of leaves, leaf area and wet weight of the plant.

Keywords: planting distance, corn, mung beans, growth, intercropping



